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Dalam sejarah islam, pada tahun ke 3 H tepatnya satu tahun setelah peperangan Badr (2 H).
Pada perang Badr tersebut, Rasulullah SAW dan kaum muslimin berhasil mengalahkan tantara
Makkah yakni kaum kafir Quraisy. Yang kemudian kekalahan tantara Makkah ini sangat
menghancurkan kredibilitas dan kehormatan orang-orang Quraisy. Sehingga harga diri, gengsi,
kewibawaan, menjadi satu melahirkan amarah dan sakit hati luar biasa, sehingga terjadilah

balas dendam pada tahun 3 H yang kita kenal dengan perang Uhud.

Tentu kita semua mengetahui bagaimana peristiwa terjadinya peperangan Uhud yang luar biasa
dahsyat tersebut. Para ulama sejarah mencatat motif utama dibalik dari genderang perang
kaum Quraisy yakni adalah membunuh pimpinan kaum muslim Muhammad SAW, Abu Bakar
dan Umar ibn Khattab, dengan harapan setelah terbunuhnya 3 sosok pimpinan kaum muslimin

ini maka Islam akan melemah kemudian mati.

Maka indikator kesuksesan Quraisy dalam perang Uhud ini hanyalah bila berhasil membunuh 3
sosok yang menjadi pilar penting pada tubuh kaum muslimin. Maka kalau kita merujuk pada
indikator pencapaian kaum Quraisy ini, maka para ulama sepakat bahwa hakikatnya Rasulullah
SAW dan kaum muslimin tidaklah kalah, meski banyak sejarah yang membuat framing bahwa

kaum muslimin mengalami kekelahan dalam perang Uhud.
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Hal ini buktikan dengan, 3 pertanyaan dari Abu Sufyan untuk memastikan apakah mereka
sukses memenangkan peperangan Uhud. “Afikum Muhammad?” (apakah Muhammad masih
ada diantara kalian?), “Afikum Abu Quhafah?” (apakah Abu Bakar masih ada diantara kalian?),
“Afikum Ibnu al-Khattab?” (apakah Umar ibn Khattab masih ada diantara kalian?). yang
kemudian kaum muslimin mengatakan bahwa mereka semua masih berada diantara kami

(masih hidup).

Dari sinilah akhirnya mereka kaifr Quraisy mengatakan bahwa kami tidak mendapatkan
kemenangan, meskipun kita ketahui bagaimana dahsyatnya peperangan Uhud tersebut.
Rasulullah SAW mendapatkan luka fisik dimana anak panah menebus bagian pipi beliau, serta
juga luka batin, dimana paman yang beliau cintai yaitu Hamzah ibn Abudul Muthalib dibunuh
secara mengenaskan oleh Wahsyi. Meskipun peperangan ini meninggalkan luka yang dalam

pada kaum Muslimin, tapi Quraisy mengatakannya “kami tidaklah menang”.

Kemudian tepat, 1 hari setelah peristiwa Uhud Ketika kaum Quraisy ingin kembali ke Makkah,
mereka bermusyawarah. “untuk apa kami semua jauh-jauh berperang namun tujuan utamanya
tidak tercapai?” akhirnya setelah musyawarah terjadi, diputusukan untuk mereka kembali
mengejar kaum Muslimin ke Madinah karena pasti kaum muslim berada pada kondisi
terlemahnya. Dan pada saat itulah, Allah Ta’ala memberikan kabar kepada Rasulullah SAW atas
maksud dari pembalasan kaum Quraisy. Sehingga selepas subuh Rasulullah SAW
menyampaikan kepada bilal untuk mengumandangkan informasi jihad dengan syarat, Bahwa
yang ikut perang ini adalah alumni dari perang Uhud kemarin. Inilah yang dikenal dengan

misi/perang Hamra’ul Asad. Misi ini yang terjadi persis 1 hari setelah perang Uhud.

Perang Uhud meninggalkan banyak luka dan kesedihan untuk kaum Muslimin, keringat masih
bercucuran, air mata masih basah, darah belum mengering, luka masih menganga, namun
perintah Rasulullah SAW telah dikumandangkan untuk kembali berjihad. Bahkan dalam satu

Riwayat dikatakan terdapat kaka-beradik yang mengalami luka sangat serius pada seluruh
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tubuhnya saat perang Uhud, bahkan saat melaksanakan shalat mereka hanya bisa berbaring
dan melakukan isyarat dengan matanya. Namun saat mereka mendengar seruan untuk

berjihad, mereka saling menyeret satu sama lain sampai dihadapan shaf-shaf pertempuran.

Singkat cerita, akhir misi Hamra’ul Asad kembali dimenangkan oleh kaum Muslimin dengan
amat mudah tanpa ada kontak fisik, melainkan menggunakan strategis brilliant dari Rasulullah
SAW untuk membuat kelompok-kelompok kecil lalu menyebar dan menyalakan api unggun,
yang ternyata sejarah mencata kurang lebi ada 500 api unggun yang tersebar. Kaum Quraisy
yang melihat dari kejauhan merasa terkejut sekaligus menciutkan kembali mental mereka

sehingga Quraisy kembali mengurungkan niat mereka untuk memnyerang kaum Muslimin.

Minimal ada 3 hikmah yang bisa kita ambil dari Pelajaran di atas :
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1. 1—‘\):’\4 ‘)[Lu.g. u-“-‘j e;-‘-mj\ d\-‘-‘é‘- — “Mental seorang muslim bukanlah bermental

yang baperan”
Maka mental seorang muslim dapat dilihat dari sikap mereka yang tidak bimbang atau
kehilangan akal menghadapi berbagai kesulitan. Bila terjatuh ia segera berdiri, saat menghadapi
musibah ia segera bangkit. Demikian juga tidak lenyap keseimbangan dirinya tatkala
memperoleh keberuntungan dan karunia yang berlimpah. Bila ditimpa musibah ia bersikap
tabah dan bila memperoleh nikmat ia segera bersyukur. Sebagaimana Allah Ta’ala sebutkan

mental orang yang beriman dan teguh kepada Allah Ta’ala

1 - e Y 3 ! s b a.& ~ 2 o 4% @

2ed) 5ali 1 3dals o 1 90 al &3 Al sy 5 AUl 1 sa) Sl Gy ia fal) L)
aedl5al 133al5 5 1 500 5 al A ad 355 b 1538 50l & e sal) 1)
’o&\b }/T},’ o [ 497

G3axall Ab Sl ol ) Jis o8 aguail 5

“Sesungguhnya orang-orang mukmin (yang sebenarnya) hanyalah mereka yang beriman kepada

Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan

jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang benar.” [QS. al-Hujurat : 15]
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2. e"—,‘j\ e )S-“J\j L);'SM e J—‘-‘“S\ — “Sabar dalam Ujian dan Syukur dalam

Nikmat”

Sesungguhnya mental seorang muslim itu penuh dengan keseimbangan, tidak berputus asa saat
kesulitan dan ujian menghampiri namun juga tidak sombong dalam kenikmatan. Maka ada

sebuah keajaiban yang dimiliki seorang muslim, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda
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“Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Seluruhnya urusannya itu baik. Ini
tidaklah didapati kecuali pada seorang mukmin. Jika mendapatkan kesenangan, maka ia

bersyukur. Itu baik baginya. Jika mendapatkan kesusahan, maka ia bersabar. Itu pun

baik baginya.” (HR. Muslim no. 2999)

Level seorang muslim itu berkelas, hidupnya berada pada dua keadaan : bersyukur dan

bersabar.
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3. °j5 °~33JM — Persatuan Melahirkan Kekuatan

Mentalitas muslim bukan hanya kuat secara pribadi, namun juga kuat secara kolektif. Telah kita
saksikan bagaimana generasi terbaik yang langsung di didik oleh Rasulullah SAW tetap bersatu
meski kesakitan yang luar biasa dirasakan. Dalam perang Uhud kaum muslimin dipenuhi dengan
iman dan semangat yang tinggi. Namun itu saja tidak cukup, terbukti tatkala ada sedikit
kenikmatan maka para pemanah berbeda pendapat sehingga tercera berai. Melainkan islam
dibangun di atas persatuan yang kokoh, dan itu terbukti 1 hari setelahnya pada Hamra’ul Asad,

kaum muslimin beriman dan semangat serta bersatu menuju kemenangan yang nyata.
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Sebagaimana Firman-Nya yang mengingatkan kita untuk selalu bersama dalam persatuan
5§“ "YJMﬂ\d.\;_\\“ ¢ I3

“Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah bercerai berai

.7 [QS. ali-Imran : 103]

Semoga Allah Ta’ala menjadikan kita hamba-hamba yang memiliki keimanan dan rasa
persatuan yang kuat, agar kemenangan dan perjumpaan dengan Allah Ta’ala nanti menjadi

sangat indah.
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Jama’ah yang dirahmati Allah, mengulang pada khutbah yang pertama di atas. Tentang 3
mental seorang Muslim :

1. Seorang muslim tidaklah memiliki mental baperan melainkan ia harus bermental
berperan. Banyak peran kita sebagai muslim yang bisa dipergunakan dalam amal
bersama jama’ah.

2. Sabar dalam ujian dan bersyukur dalam nikmat, ujian dan nikmat adalah dua
sunnatullah yang pasti ada disetiap hidup manusia. Maka sebaik-baik manusia adalah
yang memiliki kesabaran tidak terbatas dan Syukur yang tiada bertepi.

3. Persatuan merupakan kewajiban syar’i, karena ia wujud dari kekuatan berjama’ah.

Semoga Allah Ta’ala senantia menjadikan kita hamba yang selalu mendapatkan hidayah dan
inayahnya.
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